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ABSTRAK

Kegiatan pemberdayaan perempuan berbasis kewirausahaan belum menunjukan
dampak yang dapat meningkatkan kecakapan hidup. Hal tersebut mendorong peneliti
untuk melalukan pengkajian tentang bagaimana upaya meningkatkan kecakapan
hidup melalui  kegiatan kewirausahaan tata boga  dalam memberdayakan
perempuan.Kajian dilakukan dengan metode yang digunakan adalah participatory
action research (PAR) dengan tehnik deskriftif melalaui pendekatan kualitatif pada
masyarakat yang ada di kecamatan Margaluyu dalam usaha home industri di bidang
tataboga. Berdasarkan hasil temuan menunjukan pemberdayaan perempuan berbasis
kewirausahaan dapat meningkatkan kecakapan hidup untuk  meningkatkat
keterampilan perempuan berinovasi dalam memanfaatkan peluang usaha. Adapun
hasil penelitian maka penulis menarik kesimpulan: Penerapan aspek kewirausahaan
sebagai kontribusi dari hasil pemberdayaan melalui pembelajaran pelatihan dalam
meningkatkan kemampuan usaha dapat diterapkanoleh perempuan.

Kata kunci : Pemberdayaan perempuan, kewirausahaan dan kecakapan hidup.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penunjang suksesnya program
pembangunan nasional, karena pendidikan memegang peranan penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satunya yaitu peran
pendidikan non formal yang menyelenggarakan pendidikan kecakapan hidup
memberi kesempatan memberdayakan masyarakat agar memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan menumbuh kembangkan sikap mental, kreatif, inovatif,
bertanggung jawab serta berani menanggung resiko yang dapat dijadikan bekal untuk
bekerja atau bewirausaha dalam upaya meningkatkan kualitas hidupnya. Menurt
Basrowi (2011 :4 ) Wirausaha adalah pelaku kewirausahaan yang memiliki kreatifitas
dan inovatif sehingga mampu menggali dan menemukan peluang usaha.Program
pendidikan non formal melaksanakan pelatihan yang diintegrasikan kedalam
pendidikan keterampilan. yang bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan
mutu sumber daya manusia melalui pelatihan dalam rangka meningkatkan
keterampilan , selanjutnya menurut Anwar ( 2003: 50) bahawa “Pelatihan adalah
pendidikan singkat yang prosedural, sistimatis, dan terorganisir berupa pemberian
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pengetahuan personal non teknis dan keterampilan untuk tujuan tertentu” . Masih
banyaknya kendala dalam melaksanakan program pelatihan diantaranya kurangnya
memahami tentang proses pembelajaran pelatihan, rendahnya keinginan untuk
menambah pengetahuan, wawasan wirausaha, kreativitas peserta belum mampu
memanfaatkan peluang usaha tentang keterampilan yang diselenggarakan untuk
meningkatkan kegiatan usaha. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah atau lembaga
lembaga pendidikan nonformal. sebagai upaya untuk membekali keterampilan
fungsional, terutama untuk kesiapan bekerja maupun mengembangkan usaha mandiri
sekaligus memanfaatkan peluang yang dimiliki perempuan, sehingga mampu
diterapkan dalam kehidupan nyata. Menurut Sudjana (2004:37) yaitu “ Hasil
Pelatihan adalah keluaran (output) yaitu kuantitas lulusan yang desertai kualitas
perubahan tingkah laku yang didapat melalui kegiatan belajar, mencakup ranah
kognitif, afektif dan psikomotor yang sesuai dengan kebutuhan belajar yang mercka
perlukan dapat membangkitkan minat membuka usaha mandiri sebagai wujud
implementasi hasil pelatihan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
masyarakat.

B. KAJIAN TEORI
1.Pengertian Pemberdayaan perempuan

Pemberdayaan perempuan terutama di daerah pedesaan lebih digulirkan oleh
pemerintah, apalagi dengan adanya isu kemiskinan yang paling banyak dialami
daerah pedesaan. Oleh karena itu, dirasa perlu memberdayakan peranan dan potensi
perempuan pedesaan. Allahdadi (2011, pp. 40-41) dalam Wildan Saugi., . Sumarno
(2015 : 231) pemberdayaan perempuan di pedesaan. Memiliki empat tipe tersebut
antara lain: (1) Pemberdayaan masyarakat, merupakan akses terhadap pengetahuan
dan kesadaran baru dan bermanfaat, mengembangkan keterampilan baru,
kemampuan, kepercayaan diri dan kompetensi, menciptakan persahabatan dan
dukungan dari perempuan lain, berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dengan
perempuan lain. (2) Pemberdayaan organisasi: Pengetahuan dan kesadaran baru
tentang manfaat baru dari teknologi untuk pembangunan pedesaan melalui
pengembangan desa wisata atau pengembangan koperasi-koperasi di bidang
pertanian. (3) Pemberdayaan politik: Mempengaruhi kebijakan pemerintah lainnya
dan keputusan yang mempengaruhi masyarakat pedesaan, mengubah keyakinan yang
berbasis masyarakat kota,membangun hubungan dengan orang-orang di pemerintahan
dan industri, serta wanita lainnya untuk membahas isu-isu yang mempengaruhi
perempuan pedesaan dan masyarakat pedesaan. (4) Pemberdayaan psikologis:
Peningkatan rasa percaya diri dan harga diri, motivasi yang lebih besar, inspirasi,
semangat dan minat untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan baru,
untuk terus mendorong agar lebih baik pelayanan bagi masyarakat pedesaan, perasaan
memiliki yang berhubungan dengan keikutsertaan dalam kelompok secara khusus.
Pemberdayaan atau sering disebut empowering, menurut Suryadi (2009:24) bahwa :
Secara umum pemberdayaan masyarakat merupakan konsep yang berasal dari kata
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empowerment sebagai bentuk kata dari kata power yang bermakna sebagai “daya”.
Daya dalam arti kekuatan yang berasal dari dalam, tetapi dapat diperkuat dengan
unsur-unsur penguatan yang diserap dari luar.

Pemberdayaan itu sendiri menurut Zubaedi (2007:62) berarti menyediakan
sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan dalam rangka
meningkatkan kemampuan warga miskin untuk mementukan masa depannya sendiri
dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakatnya. Menurut Kartasasmita (1997)
ciri-ciri penduduk miskin (tidak berdaya) adalah sebagai berikut :
a.Tingkat pendidikan dan pembimbingan yang

rendah
b. Jumlah anggota rumah tangga yang besar
¢. Sumber penghasilan utama dari kegiatan
pertanian

Pengertian pemberdayaan masyarakat sebenarnya mengacu kata “empowerment”
yaitu mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki masyarakat. dalam pembinaan
kecakapan hidup/life skills adalah penekanan pada pentingnya pemberdayaan yang
mandiri sebagai suatu sistem yang mengorganisir diri mereka sendiri.

segala potensi yang ada disekitar kehidupan masyarakat, agar perempuan
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan dan memperbaiki taraf hidupnya.
2.Pola Pelaksanaan Pemberdayaan

Pola pelaksanaan Strategi dasar dalam pemberdayaan (pendekatan pelayanan
masyarakat/ community Service Approach) pada umumnya dilandasi pada upaya
mengoptimalkan fungsi manajemen Pendidikan Luar Sekolah. Terkait pendidikan
keterampilan, untuk menciptakan dan mengembangkan kondisi pembelajaran
partisipatif, Knowles (1970: 269-292) dalam Karim (2017 ; 127 ) mengemukakan
langkah-langkah yang perlu ditempuh, yaitu; (1) menciptakan suasana belajar agar
anggota kelompok siap untuk melakukan kegiatan belajar; (2) membantu anggota
kelompok untuk menyusun kelompok agar anggota kelompok melakukan saling
belajar; (3) membantu anggota kelompok dalam mendiagnosis kebutuhan belajar; (4)
membantu anggota kelompok dalam menyusun tujuan belajar; (5) membantu anggota
kelompok merancang pola-pola pengalaman belajar; (6) membantu anggota dalam
melakukan kegiatan belajar; (7) membantu anggota kelompok dalam melakukan
evaluasi terhadap hasil dan proses kegiatan belajar. pemberdayaan adalah proses
pembangunan di masyarakat yang berinisiatif untuk memulai kegiatan yang
menghasilkan barang/jasa sehingga dapat mengemban gkan dan menafaatkanya..
3.Konsep Kewirausahaan

Melihat fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, Wirausaha sangat
dibutuhkan oleh masyarakat dan negara sebagaimana di kemukakan oleh kartawan
(2010: 30) alasan yang dapat menjelaskan mengapa seseorang memilith profesi
sebagai wiraiusaha ,antara lain : Bagian dari ibadah. perubahan paradigma, tingginya
pengangguran, untuk mewujudkan impian,memperoleh kebebasan finansial, tren
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kekuasaan, ingin kaya, ingin menjadi bos, kepepet. Pada awalnya kewirausahaan
dijumpai dalam dunia bisnis, akan tetapi akhir-akhir ini berkembang dalam berbagai
aspek kehidupan.

Suryana (2006: 2) mendefinisikan kewirausahaan (enterpreneurship) adalah
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk
mencari peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahaan menurut Drucker dalam
Suryana (2006: 2) adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang.

Zimmerer dalam Kamil (2010:119) mendefinisikan kewirausahaan sebagai
berikut“Applying creativity and innovation to solve the problems and to exploit
opportunities that people face everyday™. Kewirausahaan adalah penerapan kreatifitas
dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan dan upaya memanfaatkan peluang
yang dihadapi setiap hari. Oleh karena itu pelatihan ini dimaksudkan agar warga
belajar memiliki keberdayaan untuk mau dan mampu berwirausaha. dengan demikian
kewirausahaan adalah gabungan kreativitas, keinovasian, dan keberanian men ghadapi
risiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara
usaha baru.
4.Konsep Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills)

Istilah Kecakapan Hidup (life skills) diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki
seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan penghidupan secara
wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta
menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya (Dirjen PLSP, Direktorat
Tenaga Teknis, 2003).

Indikator-indikator yang terkandung dalam life skills tersebut secara konseptual
dikelompokkan : (1) Kecakapan mengenal diri (self awarness) atau sering juga
disebut kemampuan personal (personal skills) (2) Kecakapan berfikir rasional
(thinking skills) atau kecakapan akademik (akademik skills) (3) Kecakapan sosial
(social skills) (4) Kecakapan vokasional (vocational skills) sering juga disebut dengan
keterampilan kejuruan artinya keterampilan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan
tertentu dan bersifat spesifik (spesifik skills) atau keterampilan teknis (technical
skills).

Dengan penyelenggaraan program Pendidikan kecakapan hidup yang dilakukan
secara kontinyu dan berkesinambungan maka diharapkan terciptanya 4 (empat)
asumsi dasar sebagai hasil yang dicanangkan. sebagai berikut: a. Harus terciptany
dampak atau pengaruh (impact) menyangkut hasil yang dicapai peserta didik ata
peserta pelatihan. Pengaruh ini meliputi: (a) perubahan taraf hidup yang ditanda
perolehan pekerjaan/ berwirausaha, perolehan atau peningkatan pendapatan,
keschatan dan penampilan diri, (b) kegiatan membelajarkan orang lain ata
mengikutsertakan orang lain dalam memanfaatkan hasil belajar yang telah dimilik
(¢) peningkatan partisipasi dalam kegiatan sosial dan pembangunan masyarakat bai
partisipasi buah pikiran, tenaga, harta benda dan dana (Sudjana, 1996 : 35).
Sumber daya manusia membutuhkan pendidikan dan pelatihan agar dapat bekerj
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lebih efektif dan produktif. Produktifitas manusia tidak hanya dipengaruhi oleh
peralatan yang digunakannya serta kekuatan fisiknya, namun juga amat ditentukan
oleh pembekalan pengetahuan dan keterampilan sebagai modal untuk dapat bekerja
produktif (Socharsono,1981 :4) ¢. Kegiatan belajar akan efektif apabila warga belajar
merasa butuh untuk belajar, menyadari bahwa belajar itu penting bagi perubahan
dirinya serta ikut ambil bagian secara efektif dalam merancang apa yang dipelajari
dan merasakan manfaat apa yang dapat diperoleh dari kegiatan belajar itu (Sudjana,
1993: 100). d. Semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang terdidik, maka
semakin pentingnya dunia wirausaha. Pembangunan akan lebih mantap jika ditunjang
oleh wirausahawan yang handal, yang berarti juga bahwa wirausaha merupakan

potensi pembangunan, baik dalam jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri
(Bukhori Alma, 1993:1).

C. METODE PENELITIAN

Metode Jenis Penelitian ini merupakan participatory action research (PAR)
dengan pendekatan kualitatif. PAR merupakan jenis penelitian yang mengutamakan
peran serta atau partisipasi masyarakat dalam proses secara keseluruhan. Penelitian
ini merujuk pada konsep dari Stephen Kemmis & Robin Mc Taggart yaitu Model
Participatory Action Research (PAR) yang mengacu pada model penelitian tindakan
(Denzin & Lincoln, 2009, p.470). PAR secara umum dipandang mencakup sebuah
spiral siklus reflektif-diri yang terdiri dari 4 aspek, yakni perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Waktu dan
Tempat April 2018. Desa Margaluyu Ciamis Subyek Penelitian warga perempuan
Dusun Cisaray Margaluyu rangka pemberdayaan perempuan.
Prosedur penelitian yang dilaksanakan sebagai berikut. (1) Perencanaan dilaksanakan
dengan mengumpulkan informasi dan studi literatur, analisis SWOT, merumuskan
masalah, menentukan solusi, merencanakan strategi. (2) Tindakan dilaksanakan
dengan cara menyiapkan warga perempuan dususn cisaray melalui produksi dan
pemasaran produk, pelatihan massal, dan pendampingan program. (3) Observasi
dilaksanakan dengan cara mengobservasi tindakan atau pelaksanaan program melalui
wawancara atau pembicaraan dengan tokoh dusun, perangkat desa, pemerintah,
ataupun pihak-pihak terkait. (4) Refleksi dilaksanakan dengan cara mengevaluasi
pelaksanaan program berdasarkan hasil observasi dan selanjutnya dilakukan
perbaikan-perbaikan. Data kualitatif didapat dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif.

D.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, mengenai pembahasan hasil pengolahan data penelitian
membahas hasil penelitian dan akan dibandingkan dengan teori-teori yang menjadi
landasan dalam pelaksanaan penelitian. Pemberdayaan perempuan berbasis
kewirausahaan tata boga dalam meningkatkan kecakapan hidup.
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1. Perencanaan
Dari  hasil wawancara dapat diketahui bahwa pada tahap Perencanaan

pelaksanaan pelatihan berbasis kewirausahaan tata boga pihak penyelenggara
melakukan identifikasi kebutuhan belajar masyarakat, perumusan tujuan, didasarkan
atas kebutuhan dari dunia usaha yang membutuhkan tenaga kerja terampil agar dapat
membantu pendapatan perempuan. Tujuan diadakannya pelatihan keterampilan tata
boga, untuk meningkatkan kemampuan berwirausaha guna untuk bekerja dan
berwirausaha. Dan terakhir pada tahap perencanaan adalah menyusun program
pelatihan.
2. Pelaksanaan

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa pada tahap pelaksanaan
pelatihan berbasis kewirauusahaan untuk pelaksanaan pelatihan yang terlihat dari
sumber belajar/tutor, tempat ruang belajar, alat dan bahan yang lengkap .Sumber
belajar / tutor telah memberikan materi baik teori ~maupun praktek sudah
disampaikan sesuai dengan kurikulum dan modul yang telah disusun dan juga telah
dibagikan kepada peserta pelatihan sebelumnya. Materi yang diberikan adalah
mengenai materi kewirausahaan, etika profesi serta praktek dalam bidang tata boga
jenis  makanan  ringan seperti seperti  makroni kerepuk.tenteng
wajit,,dodol tengteng kripik dll.yang siap untuk dipasarkan baik di dalam maupun
diluar daerah.
3. Evaluasi

Dari hasil wawancara pada tahap evaluasi, /Fasilitator sangat berperan dalam
menilai/mengevaluasi hasil pelatihan Berbasis kewirausahaan pada masyarakat
Margaluyu berkoordinasi dengan dinas setempat, dan didukung oleh
penyelenggara/pengelola.  Peran lain penilik /dan tokoh masyarakat adalah
memberikan evaluasi selama berlangsung kegiatan pelatihan.

E. KESIMPULAN

Pola pelaksanaan pemberdayaan perempuan dalam meningkatkan kecakaan
hidup melalui kegiatan berbasis berwirausaha tata boga penerapan hasil dari kegiatan
pelatihan keterampilan ™ Berorientasi tugas dan hasil”. diperkuat dengan niat dan
tekad yang kuat, serta karsa yang besar para perempudn desa yang ingin miliki
keterampilan sehingga memiliki kecakapan dalam bidang kewirausahaan, Memiliki
rasa percaya diri, nilai keyakinan dan tidak ketergantungan dalam menentukan
kemampuan untuk memulai, melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan serta
adanya peluang hanya diperoleh apabila ada inisiatif, kreatif dan inovatif dengan cara
disiplin diri, berpikir kritis, tanggap terhadap masalah  dan semangat untuk
berprestasi.
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